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ABSTRAK 
 

Work-related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) terus menjadi tantangan signifikan dalam 
kesehatan dan keselamatan kerja. Penelitian ini mengembangkan aplikasi web komprehensif, 
"Rekam Medis Digital Pekerja: Profil Ergonomi, Kondisi Medis, dan Status Gizi," yang bertujuan 
untuk memodernisasi asesmen Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan mengintegrasikannya 
dengan pendekatan kesehatan holistik. Metodologi User-Centered Design (UCD) dengan prototyping 
iteratif digunakan dalam pengembangan aplikasi ini, mencakup tahap analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Aplikasi ini memiliki fitur inti berupa akuisisi 
gambar via kamera, kalkulasi skor RULA otomatis yang terbukti 100% akurat, penyimpanan 
riwayat asesmen lokal, visualisasi tren data, serta modul generasi rekomendasi medis (dengan 
kode ICD) dan gizi yang telah divalidasi pakar. Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan 
kinerja optimal pada semua modul, termasuk akurasi pencocokan ICD (95%) dan relevansi 
rekomendasi gizi (100%), serta kemampuan ekspor laporan PDF (lengkap dan policy brief) yang 
efisien. Aplikasi ini berhasil menyediakan profil kesehatan pekerja yang terintegrasi, mengaitkan 
risiko ergonomi postur kerja dengan implikasi medis dan strategi nutrisi. Dengan demikian, 
program ini berkontribusi pada pencegahan WMSDs yang lebih proaktif, efisien, dan 
personalisasi, mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih sehat dan produktif. 
 
Kata kunci: Rekam Medis Digital, Ergonomi, RULA, WMSDs, Kode ICD, Gizi, Aplikasi Web. 

 

ABSTRACT 

 

Work-related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) continue to pose a significant challenge 

to occupational health and safety. This research developed a comprehensive web application, 

"Worker Digital Medical Record: Ergonomic Profile, Medical Condition, and Nutritional 

Status," which aims to modernize the Rapid Upper Limb Assessment (RULA) assessment and 

integrate it with a holistic health approach. A User-Centered Design (UCD) methodology 

with iterative prototyping was used in the development of this application, encompassing 

requirements analysis, system design, implementation, and testing. The application's core 

features include camera image acquisition, automated RULA score calculation with proven 

100% accuracy, local assessment history storage, data trend visualization, and expert-

validated medical (with ICD codes) and nutritional recommendation generation modules. 

Functional testing results demonstrated optimal performance across all modules, including 

ICD matching accuracy (95%), nutritional recommendation relevance (100%), and efficient 

PDF report export capabilities (full and policy brief). The app successfully provides an 

integrated worker health profile, linking ergonomic risks of work postures with medical 

implications and nutritional strategies. Thus, the program contributes to more proactive, 

efficient, and personalized prevention of WMSDs, supporting evidence-based decision-

making to create a healthier and more productive work environment. 

 
Keywords: Digital Medical Records, Ergonomics, RULA, WMSDs, ICD Codes, Nutrition, Web Applications.
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A. PENDAHULUAN  

Fenomena Work-related Musculoskeletal 

Disorders (WMSDs) terus menjadi 

perhatian utama dalam domain kesehatan 

dan keselamatan kerja, menimbulkan beban 

ekonomi yang signifikan bagi industri dan 

mengurangi kualitas hidup pekerja secara 

global (WHO, 2023; Smith & Johnson, 

2024). Untuk mengelola risiko WMSDs 

secara efektif, asesmen ergonomi 

merupakan langkah krusial. Rapid Upper 

Limb Assessment (RULA), sebuah metode 

yang teruji dan tervalidasi oleh McAtamney 

dan Corlett (1993), telah lama menjadi 

standar emas untuk mengevaluasi postur 

kerja yang berisiko pada bagian tubuh atas. 

Namun, implementasi RULA secara 

tradisional menghadapi tantangan berupa 

kebutuhan akan observasi manual yang 

intensif, rentan terhadap subjektivitas, dan 

kurang efisien untuk pemantauan 

berkelanjutan (Lee et al., 2022). 

Perkembangan pesat teknologi digital, 

khususnya aplikasi web, telah membuka 

peluang baru untuk mengatasi keterbatasan 

ini. Solusi digital memungkinkan otomatisasi 

asesmen ergonomi, meningkatkan 

objektivitas data, dan memfasilitasi 

pengumpulan serta analisis informasi yang 

lebih efisien (Wang & Liu, 2024). Namun, 

sebagian besar aplikasi digital RULA yang 

ada cenderung berfokus pada kalkulasi skor 

dasar, seringkali mengabaikan dimensi 

kesehatan pekerja yang lebih luas. 

Kesehatan pekerja adalah entitas 

multifaktorial yang tidak hanya dipengaruhi 

oleh postur kerja, tetapi juga oleh kondisi 

medis individu serta status gizi mereka. 

Pendekatan yang terfragmentasi ini dapat 

menyebabkan intervensi yang kurang efektif 

dan kurang personalisasi (Chen et al., 2023). 

Guna mencapai manajemen kesehatan kerja 

yang proaktif dan holistik, integrasi data 

ergonomi dengan informasi kondisi medis 

dan status gizi menjadi imperatif. Kondisi 

medis, yang dapat diklasifikasikan 

menggunakan standar International 

Classification of Diseases (ICD), 

memberikan konteks diagnostik yang 

penting untuk memahami akar penyebab 

keluhan muskuloskeletal dan memandu 

rujukan medis yang tepat (WHO, 2023b; 

Saraswati & Budi, 2022). Sementara itu, 

status gizi memainkan peran fundamental 

dalam pemeliharaan integritas jaringan 

tubuh, pemulihan dari cedera, dan mitigasi 

inflamasi yang terkait dengan WMSDs 

(Pratama & Kusuma, 2024; Patel et al., 

2024). Oleh karena itu, penyediaan 

rekomendasi gizi yang adaptif dapat 

melengkapi intervensi ergonomi dan medis, 

menciptakan strategi pencegahan dan 

rehabilitasi yang lebih komprehensif. 

Melihat kebutuhan akan pendekatan 

terpadu ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah Rekam Medis 

Digital Pekerja: Profil Ergonomi, 

Kondisi Medis, dan Status Gizi. Aplikasi 
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berbasis web ini dirancang untuk tidak 

hanya mengotomatisasi asesmen RULA 

dengan integrasi kamera dan visualisasi data, 

tetapi juga untuk secara cerdas mengaitkan 

hasil asesmen ergonomi dengan potensi 

rekomendasi medis (termasuk kode ICD) 

serta saran gizi yang relevan. Lebih dari 

sekadar kalkulator risiko, sistem ini 

berfungsi sebagai platform rekam medis 

digital yang holistik, menyediakan profil 

kesehatan pekerja yang lengkap dan insight 

berbasis data untuk pengambilan keputusan 

yang lebih baik dalam program K3 

(Nugroho et al., 2023; Rahayu et al., 2025). 

Diharapkan, solusi ini akan secara signifikan 

meningkatkan efektivitas pencegahan 

WMSDs dan mempromosikan 

kesejahteraan pekerja secara keseluruhan. 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

            Manajemen prosedur Work-related 

Musculoskeletal Disorders (WMSDs) 

merupakan tantangan kesehatan kerja global 

yang signifikan (WHO, 2023; Smith & 

Johnson, 2024), di mana Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) oleh McAtamney dan 

Corlett (1993) telah lama menjadi standar 

emas untuk evaluasi postur kerja bagian 

tubuh atas (Putra & Lestari, 2022; Jones & 

Baker, 2022); namun, keterbatasan metode 

manual RULA dalam hal efisiensi dan 

objektivitas (Lee et al., 2022) telah 

mendorong digitalisasi dan otomatisasi 

melalui aplikasi web (Arifin & Wibowo, 

2023; Wang & Liu, 2024), termasuk fitur self-

assessment (Susanto & Widodo, 2023; Kim et 

al., 2024). Meskipun demikian, sebagian 

besar solusi digital ini seringkali 

mengabaikan dimensi kesehatan pekerja 

yang lebih luas, padahal integrasi informasi 

kondisi medis menggunakan standar 

International Classification of Diseases 

(ICD) esensial untuk diagnosis dan rujukan 

yang tepat (WHO, 2023b; Saraswati & Budi, 

2022), seiring dengan peran krusial status 

gizi dalam pemeliharaan jaringan, 

pemulihan, dan mitigasi inflamasi 

muskuloskeletal (Pratama & Kusuma, 2024; 

Patel et al., 2024). Oleh karena itu, terdapat 

kebutuhan mendesak untuk rekam medis 

digital yang terintegrasi, yang tidak hanya 

menyajikan profil ergonomi, tetapi juga 

kondisi medis dan status gizi secara sinergis 

(Nugroho et al., 2023; Chen et al., 2023), 

guna mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih holistik dan proaktif dalam 

program pencegahan WMSDs (Jenkins & 

Davies, 2023; Rahayu et al., 2025). a). 

Tantangan dan Celah Penelitian dalam 

Integrasi Data Kesehatan Pekerja 

Meskipun pengakuan akan pentingnya 

pendekatan holistik dalam kesehatan pekerja 

terus meningkat, implementasi praktisnya 

masih menghadapi beberapa tantangan. 

Salah satunya adalah fragmentasi data; 

informasi ergonomi, medis, dan gizi 

seringkali tersimpan dalam sistem atau 

format yang berbeda, menghambat analisis 
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sinergis dan pengambilan keputusan terpadu 

(Chen et al., 2023). Integrasi berbagai jenis 

data ini memerlukan desain sistem yang 

cermat, memastikan interoperabilitas dan 

konsistensi data. Selain itu, pengembangan 

sistem yang mampu menerjemahkan skor 

risiko ergonomi ke dalam rekomendasi 

medis (dengan kode ICD) dan gizi yang 

relevan memerlukan basis pengetahuan yang 

kuat dan validasi dari pakar di berbagai 

bidang (Nugroho et al., 2023). Celah 

penelitian seringkali terletak pada 

pengembangan platform yang tidak hanya 

mengumpulkan data, tetapi juga memproses 

dan menyajikannya dalam format yang dapat 

ditindaklanjuti dan terintegrasi secara 

semantik. b). Manfaat Rekam Medis 

Digital Holistik untuk Pencegahan dan 

Intervensi WMSDs Rekam medis digital 

yang terintegrasi, yang mencakup profil 

ergonomi, kondisi medis, dan status gizi, 

menawarkan berbagai manfaat signifikan 

dalam pencegahan dan manajemen 

WMSDs. Dari perspektif individu, pekerja 

dapat memiliki akses ke profil kesehatan 

mereka yang komprehensif, memahami 

faktor risiko mereka secara lebih baik, dan 

menerima rekomendasi intervensi yang 

dipersonalisasi. Ini dapat meningkatkan 

kesadaran diri dan motivasi untuk 

mengadopsi perilaku kerja yang lebih sehat 

(Susanto & Widodo, 2023). Dari perspektif 

organisasi, sistem ini memungkinkan 

manajer K3 untuk melakukan analisis risiko 

yang lebih mendalam, mengidentifikasi pola 

masalah di tingkat departemen atau 

perusahaan, dan merancang program 

intervensi yang lebih efektif dan bertarget. 

Data terintegrasi juga memfasilitasi 

pelacakan efektivitas intervensi dari waktu 

ke waktu, memungkinkan penyesuaian 

strategi berdasarkan bukti nyata (Jenkins & 

Davies, 2023). c). Peran Teknologi 

Informasi dalam Mendukung Rekam 

Medis Digital Pemanfaatan teknologi 

informasi modern menjadi tulang punggung 

dalam mewujudkan rekam medis digital 

yang holistik ini. Aplikasi web menyediakan 

fleksibilitas akses dari berbagai perangkat, 

mendukung mobilitas dan real-time data 

acquisition (Kim et al., 2024). Penggunaan 

database yang efisien dan aman, bersama 

dengan antarmuka pemrograman aplikasi 

(API) untuk potensi integrasi dengan sistem 

lain di masa depan, sangat penting untuk 

skalabilitas dan keberlanjutan. Lebih jauh, 

kemampuan untuk menghasilkan laporan 

formal, termasuk policy brief yang ringkas 

namun informatif, menjembatani 

kesenjangan komunikasi antara data teknis 

dan keputusan strategis manajemen (Rahayu 

et al., 2025; Thompson & White, 2025). 

Dengan demikian, teknologi informasi tidak 

hanya berperan sebagai alat pengumpul 

data, tetapi sebagai fasilitator utama untuk 

analisis, interpretasi, dan diseminasi 

informasi kesehatan pekerja yang 

komprehensif. d). Kontribusi Penelitian 
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Ini Berdasarkan celah dan kebutuhan yang 

diidentifikasi dalam tinjauan pustaka ini, 

penelitian ini berkontribusi dengan 

mengembangkan sebuah Rekam Medis 

Digital Pekerja yang unik dan komprehensif. 

Aplikasi ini secara inovatif mengintegrasikan 

asesmen ergonomi RULA, rekomendasi 

medis yang relevan dengan kode ICD, dan 

saran gizi yang mendukung, ke dalam satu 

platform digital yang mudah diakses. 

Kontribusi utama terletak pada penyediaan 

profil kesehatan holistik yang tidak hanya 

mengidentifikasi risiko WMSDs dari postur 

kerja, tetapi juga menyajikan intervensi 

terpadu yang memperhitungkan dimensi 

medis dan gizi, serta memfasilitasi pelaporan 

yang efektif untuk individu maupun 

organisasi. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menjadi model bagi sistem 

manajemen kesehatan kerja yang lebih 

terintegrasi dan proaktif di masa depan. 

C. METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

Research and Development (R&D) dengan 

mengadopsi metodologi pengembangan 

sistem User-Centered Design (UCD) yang 

dijalankan melalui model prototipe iteratif. 

Pendekatan ini dipilih untuk memastikan 

bahwa aplikasi rekam medis digital yang 

dikembangkan tidak hanya fungsional secara 

teknis, tetapi juga responsif terhadap 

kebutuhan kompleks pengguna dalam 

mengintegrasikan aspek ergonomi, medis, 

dan gizi. Proses penelitian diawali dengan 

tahap analisis kebutuhan dan validasi 

konten, di mana studi literatur mendalam 

dilakukan terkait standar metode Rapid 

Upper Limb Assessment (RULA), kode 

diagnosis International Classification of Diseases 

(ICD) untuk gangguan muskuloskeletal, 

serta pedoman gizi klinis. Pada tahap ini, 

parameter input dan logika rekomendasi 

medis serta gizi divalidasi oleh pakar 

kesehatan dan ahli gizi untuk menjamin 

akurasi ilmiah dan relevansi klinis dari basis 

pengetahuan sistem.  

Setelah kebutuhan terdefinisi, 

penelitian berlanjut ke tahap perancangan 

sistem (system design). Pada fase ini, 

arsitektur aplikasi web dirancang berbasis 

client-side untuk memaksimalkan aksesibilitas 

dan privasi data pengguna. Perancangan 

mencakup pembuatan desain antarmuka 

pengguna (UI/UX) yang intuitif 

menggunakan wireframe, serta perancangan 

skema basis data lokal (IndexedDB) untuk 

pengelolaan riwayat asesmen dan profil 

kesehatan pekerja secara aman. Desain ini 

kemudian ditransformasikan ke dalam tahap 

implementasi dan pengembangan, di 

mana pengkodean dilakukan menggunakan 

teknologi web modern (HTML5, CSS3, 

JavaScript). Fokus utama pengembangan 

meliputi integrasi API kamera untuk akuisisi 

citra postur, algoritma kalkulasi skor RULA 

otomatis, serta logika pemrograman untuk 

memetakan hasil skor risiko ke dalam 
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rekomendasi medis dan gizi yang spesifik, 

serta modul generator laporan PDF 

(lengkap dan policy brief). 

Rangkaian metode ini diakhiri dengan 

tahap pengujian dan evaluasi iteratif. 

Aplikasi yang telah dibangun melalui 

serangkaian pengujian fungsionalitas (black-

box testing) untuk memverifikasi keandalan 

fitur, pengujian validitas algoritma dengan 

membandingkan hasil aplikasi terhadap 

perhitungan manual ahli, serta pengujian 

usabilitas untuk menilai kemudahan 

penggunaan antarmuka. Mengingat sifat 

iteratif dari metode ini, setiap temuan bug 

atau umpan balik dari validasi pakar 

digunakan sebagai dasar perbaikan pada 

siklus pengembangan berikutnya hingga 

sistem dinyatakan stabil, akurat, dan siap 

untuk didokumentasikan sebagai produk 

akhir yang valid. 

 

Gambar.1 VTOC Struktur model Aplikasi 

web RULA  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan aplikasi web rekam 

medis digital ini berhasil mengintegrasikan 

modul profil ergonomi, kondisi medis, dan 

status gizi secara kohesif, menawarkan 

platform komprehensif untuk kesehatan 

pekerja. Dari sisi rekam medis dan 

rekomendasi medis, fitur ini secara efektif 

mengaitkan skor risiko Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) dengan rekomendasi 

medis relevan yang dilengkapi kode 

International Classification of Diseases (ICD), di 

mana pengujian menunjukkan 95% akurasi 

pencocokan ICD dengan tingkat risiko 

(seperti yang disajikan dalam Tabel 1: Hasil 

Pengujian Fungsionalitas), memungkinkan 

identifikasi potensi diagnosis WMSDs 

secara terstandarisasi (Saraswati & Budi, 

2022) dan memfasilitasi komunikasi yang 

jelas antara ahli ergonomi dan profesional 

medis untuk intervensi dini yang tepat 

(WHO, 2023b). Modul ini juga mencakup 

tampilan riwayat keluhan atau diagnosis 

WMSDs, menciptakan profil medis pekerja 

yang dinamis dan terintegrasi dengan data 

ergonomi, mendukung pemantauan kondisi 

kesehatan jangka panjang. 

Selanjutnya, fungsionalitas 

rekomendasi gizi telah diimplementasikan 

dengan sukses, menyediakan saran nutrisi 

yang mendukung kesehatan muskuloskeletal 

dan anti-inflamasi, seperti peningkatan 

asupan protein, vitamin D, dan asam lemak 

omega-3, di mana 100% relevansi 

rekomendasi dasar berhasil ditampilkan 

sesuai dengan tingkat risiko (Tabel 1). 

Validasi konten oleh ahli gizi menegaskan 
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bahwa rekomendasi ini relevan dan aplikatif, 

mengisi celah dalam pendekatan ergonomi 

tradisional yang sering mengabaikan faktor 

gizi sebagai elemen kunci dalam pencegahan 

dan pemulihan WMSDs (Pratama & 

Kusuma, 2024; Patel et al., 2024). Integrasi 

kedua modul ini—rekam medis dengan 

rekomendasi ICD dan rekomendasi gizi—

secara sinergis membentuk profil kesehatan 

pekerja yang holistik, memungkinkan 

intervensi yang tidak hanya bersifat fisik 

(ergonomi) tetapi juga mempertimbangkan 

aspek diagnostik dan nutrisi, memberikan 

nilai tambah signifikan dalam manajemen 

kesehatan pekerja yang proaktif dan 

personalisasi, seperti yang dijelaskan dalam 

pembahasan hasil pada umumnya. 

Selanjutnya, keberhasilan 

implementasi fitur penyimpanan riwayat 

lokal merupakan komponen krusial yang 

mendukung aspek rekam medis digital 

komprehensif ini, di mana 20 dari 20 entri 

riwayat asesmen (termasuk gambar postur 

dan detail skor RULA, rekomendasi medis, 

dan gizi) berhasil disimpan dan dimuat 

ulang dari penyimpanan IndexedDB secara 

konsisten (Tabel 1: Hasil Pengujian 

Fungsionalitas). Fungsionalitas ini 

memastikan integritas data rekam medis 

pekerja dan memungkinkan pengguna untuk 

secara mandiri memantau evolusi profil 

ergonomi, kondisi medis, dan status gizi 

mereka dari waktu ke waktu tanpa 

ketergantungan pada koneksi internet atau 

server eksternal. Kemampuan menyimpan 

data input RULA, seperti posisi leher, 

punggung, bahu, lengan, pergelangan 

tangan, muscle use, dan force/load pada 100% 

studi kasus (Tabel 1), bukan hanya 

memfasilitasi kalkulasi skor otomatis yang 

akurat (McAtamney & Corlett, 1993), tetapi 

juga menyediakan data mentah historis yang 

berharga untuk analisis lebih mendalam oleh 

ahli ergonomi atau profesional K3. Adanya 

riwayat tabel input data yang tersimpan ini 

memungkinkan evaluasi tren postur kerja, 

validasi efektivitas intervensi yang telah 

dilakukan (seperti yang ditunjukkan oleh 

grafik tren pada Tabel 2: Analisis Grafik 

Tren Skor RULA), serta identifikasi pola 

risiko yang mungkin terlewatkan dalam 

asesmen tunggal, secara signifikan 

meningkatkan kapabilitas diagnostik dan 

monitoring sistem rekam medis digital ini 

(Susanto & Widodo, 2023; Nugroho et al., 

2023). 

 

Gambar.2 Tabel.1 Riwayat  

Penyimpanan 

Tabel Riwayat RULA Tersimpan secara 

konkret merepresentasikan keberhasilan 

implementasi fitur rekam medis digital 
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aplikasi, menyediakan arsip kronologis 

asesmen ergonomi yang esensial untuk 

manajemen kesehatan pekerja yang holistik. 

Data yang tersimpan, meliputi Tanggal 

Kontrol, Nama Pekerja, Ruang Kerja, 

Skor Final RULA, dan Level Aksi, 

berfungsi sebagai basis data fundamental 

dalam membangun Profil Ergonomi setiap 

pekerja; misalnya, profil Eko Prasetyo 

menunjukkan skor RULA 13 (Level 4) 

sebagai Teknisi Lapangan, mengindikasikan 

risiko sangat tinggi yang memerlukan 

tindakan segera, sedangkan Nina Farida 

memiliki skor 6 (Level 3) pada pekerjaan 

Pengecatan Spray. Informasi ini, dalam 

konteks rekam medis, tidak hanya menjadi 

dasar untuk merekomendasikan intervensi 

ergonomi spesifik pada Kondisi Medis 

yang mungkin timbul (misalnya, keluhan 

nyeri bahu kronis untuk Nina Farida dapat 

dikaitkan dengan postur lengan di atas, 

memicu rekomendasi medis dengan kode 

ICD seperti M75.1 untuk tendinitis bahu), 

tetapi juga untuk memicu rekomendasi gizi 

yang relevan untuk mendukung pemulihan 

dan pencegahan cedera, seperti peningkatan 

asupan anti-inflamasi atau protein untuk 

perbaikan jaringan yang mungkin diperlukan 

oleh pekerja dengan risiko Level 3 atau 4. 

Oleh karena itu, tabel riwayat ini menjadi 

bukti nyata bahwa aplikasi ini mampu 

menyediakan data longitudinal yang vital, 

memungkinkan identifikasi tren risiko 

individu (seperti pekerja yang terus-menerus 

berada di Level 4), validasi efektivitas 

intervensi ergonomi yang diberikan, serta 

pembentukan strategi intervensi medis dan 

gizi yang dipersonalisasi dan berbasis bukti 

untuk setiap pekerja, secara efektif 

mendukung manajemen Status Gizi dan 

kondisi kesehatan secara keseluruhan 

(Pratama & Kusuma, 2024; Nugroho et al., 

2023). 

 

Gambar.3 Fungsi rekam medis  

dan Gizi 

Tampilan Rekam Medis Digital Pekerja 

untuk Eko Prasetyo, seorang Teknisi 

Lapangan berusia 35 tahun, pada tanggal 

kontrol 2025-10-07, secara efektif 

menyajikan profil kesehatan terintegrasi 

yang dimulai dari hasil RULA 6 (Level 3) 

yang mengindikasikan Risiko Ergonomi 

Tinggi (Perlu Perubahan Cepat), dengan 

catatan khusus pada risiko Upper Arm dan 
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Wrist yang tinggi. Aplikasi secara cerdas 

memberikan Potensi Diagnosa (WMSD) 

berupa keluhan nyeri leher (Cervicalgia) atau 

gangguan tendon (Sinovitis/Tenosynovitis) 

yang didukung oleh kode medis ICD-10 

(M53.1/M65.9) dan ICD-9 (723.1/727.9) 

untuk administrasi kesehatan. Berdasarkan 

temuan ini, Rencana Tindakan 

Kesehatan Kerja yang direkomendasikan 

mencakup rujukan ke Fisioterapi/Dokter 

Kedokteran Okupasi, re-desain stasiun kerja 

segera, dan rotasi tugas untuk mengurangi 

pajanan, menegaskan pendekatan multi-

aspek. Melengkapi hal tersebut, 

Rekomendasi Gizi Ergonomi berfokus 

pada penekanan peradangan dan penguatan 

sendi (mengingat risiko tinggi), dengan 

anjuran meningkatkan asupan lemak sehat 

anti-inflamasi (Omega-3, minyak zaitun) 

serta Vitamin D & Kalsium, sembari 

mengurangi konsumsi gula, lemak trans, dan 

makanan olahan, serta mempertimbangkan 

rempah anti-radang seperti kunyit dan jahe, 

yang secara sinergis mendukung pemulihan 

dan pencegahan WMSDs melalui dimensi 

nutrisi (Pratama & Kusuma, 2024; Patel et 

al., 2024), sehingga secara keseluruhan 

membentuk sebuah profil rekam medis 

digital yang holistik, proaktif, dan 

personalisasi. 

E. KESIMPULAN 

Pengembangan program aplikasi 

web Rekam Medis Digital Pekerja: Profil 

Ergonomi, Kondisi Medis, dan Status Gizi ini 

merepresentasikan terobosan integratif 

dalam teknologi kesehatan kerja, berhasil 

mentransformasi metode asesmen Rapid 

Upper Limb Assessment (RULA) konvensional 

menjadi platform digital yang tidak hanya 

menjamin efisiensi akuisisi data via kamera 

dan akurasi kalkulasi skor risiko hingga 

100%, tetapi secara unik menawarkan 

pendekatan holistik melalui penggabungan 

cerdas antara profil risiko ergonomi, 

potensi diagnosis medis berstandar kode 

ICD (seperti M53.1/M65.9), dan 

rekomendasi gizi spesifik (anti-inflamasi 

dan penguatan sendi); dengan dukungan 

manajemen data historis lokal yang aman 

untuk pemantauan tren longitudinal serta 

kapabilitas otomatisasi pembuatan laporan 

strategis (Laporan Lengkap dan Policy Brief 

PDF), aplikasi ini terbukti menjadi solusi 

manajemen risiko Work-related Musculoskeletal 

Disorders (WMSDs) yang komprehensif, 

proaktif, dan berbasis bukti, secara efektif 

menjembatani kesenjangan antara asesmen 

teknis di lapangan, intervensi klinis/gizi 

yang personalisasi, dan pengambilan 

keputusan manajerial demi optimalisasi 

kesehatan dan produktivitas tenaga kerja. 
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